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Kajian Aflatoksin Sebagai Salah Satu Cemaran Alami Bahan Pangan

Annisa Fillaeli

Jurusan Pendidikan Kimia, FMIPA UNY
e-mail : fillelly@yahoo.com

Abstrak

Makalah ini bertujuan untuk mengkaji aflatoksin sebagai salah satu cemaran bahan pangan.

Aflatoksin adalah salah satu jenis mikotoksin yang paling toksik. Aflatoksin dapat merusak dan
menurunkan koalitas bahan pangan Pada tahun 1988 IARC menempatkan aflatoksin dalam dafiar
penyebab kanker pada manusia. Aflatoksin dapat ditemukan pada jagung, sorgum, kedelai, gandum,
kacang-kacangan, beras, biji kapas, ubi dan kopra. Jamur penyebab aflatoksin dapat tumbuh pada
temperatur dan kelembaban yang tinggi. Akumulasi aflatoksin di dalam twbuh manusia dapat
menyebabkan residu yang berpotensi tinggi sebagai penyebab kanker hati. Toksisitas aflatoksin
dipengaruhi oleh struktur kimianya. Pakan yang terkontaminasi aflatoksin dapat terpapar dalam
bahan pangan yang berasal dari hewan. Berdasarkan hasil penelitian, aflatoksin teridentifikasi pada
berbagai level kontaminan dalam berbagai sampel bahan pangan. Penanganan pra dan pasca panen

dapat meningkatkan kualitas bahan pangan.

Kata kunei : aflatoksin, bahan pangan

Pendahuluan

Pangan merupakan kebutuhan  mendasar
manusia yang paling pokok. Pemenuhan kebutuhan
pangan merupakan hak asasi utama umat manusia,
karena hanya dengan pemenuhan pangan yang
layak dan aman dikonsumsi manusia dapat tumbuh
dan berkembang. Pangan yang layak dikonsumsi
harus ada dalam keadaan normal dan tidak
menyimpang dari karakteristik yang scharusnya
dimiliki, yaitu harus bebas dari bahaya biologis,
kimia dan fisika yang membahayakan keschatan
manusia. Dan sudut pandang inilah keamanan
pangan merupakan suatu  keharusan (Widodo,
2003).

Keamanan makanan merupakan suatu kondisi
dan upaya yang diperlukan untuk mencegahnya
dari kemungkinan cemaran biologis, kimia dan
benda lain yang dapat menggangeu, merugikan dan
membahayakan kesehatan manusia (Balan POM RI,
2003). Selain itu keamanan makanan juga
dimaksudkan untuk menjamin persediaan makanan
yang bebas dari pencemaran bahan-bahan kimia
berbahaya dan cemaran mikroba yang dapat
menganggu, merugikan  dan  membahayakan
kesehatan manusia atau mengganggu keyakinan
seseorang atau masyarakat (Dep. Kes. RL1997).
Cemaran mikrobia patogen dari bahaya biologis
terhadap pangan ada yang berasal dari jamur yang
dapat menghasilkan suatu zat toksik yang bernama
mikotoksin (Agus dkk., 2006).

Mikotoksin adalah suatu kelompok zat toksik
yang merupakan hasil metabolisme sekunder jamur
(Betina, 1989 dalam Gremmels dan Georgiou,

1996) dan memiliki anggota lebih dari 300 senyawa
kimia (Cardona dkk., 2006). Mikotoksin banyak
ditemukan di beberapa negara dengan iklim tropis
seperti Indonesia yang memiliki kisaran tertentu
hujan, temperatur dan kelembaban (Freddy dan
Waliyar, 2000). Aflatoksin merupakan salah satu
jenis mikotoksin  yang mendapatkan perhatian
paling utama karena paling toksik (Makfoeld,
1993). Bila cemaran aflatoksin dalam pangan yang
dikonsumsi berlangsung dalam waktu yang lama,
akan memicu timbulnya kanker terutama kanker
hati. Oleh karena itu pada tahun 1988 IARC
menempatkan aflatoksin dalam daftar karsinogen

pada manusia (Saad, 2006).
Pembahasan
Aflatoksin merupakan senyawa

bisfuranokoumarin =~ yang  merupakan  hasil
metabolisme sekunder strain toksigenik (Lee dkk.,
1985) beberapa jenis jamur, di antaranya adalah
Aspergillus flavus (4. flavus), A. parasiticus, A.
niger, A. orvzae, A. rubber, A. wentii, A. ostianus,
Penicillium citrinum (P. citrinum), P. frequentans,
P. expansum, P. variabile, P. puberulum, Rhizopus
sp., dan Mucor mucedo (Uraguchi dan Yamazaki,
1978, dalam Makfoeld, 1993). 4. flavus dan A
parasiticus merupakan jamur pemroduksi utama
aflatoksin. Nama aflatoksin diambil dari singkatan
atas penggal kata Aspergillus flavus toksin.
Beberapa jenis aflatoksin diantaranya adalah
aflatoksin By, B, Gy, Gz, M, dan M. Aflatoksin B,

Makalah disajikan dalam Seminar Nasional Kinia Jurusan Pendidifan FMIED UNY dengan Tema “PeningRatan Kualitas
Pendidikan dan Penelitian Kimia Menyongsong UNY sebagai World Class Unfversity” pada 17 Ofober 2009 di Ruang
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adalah aflatoksin yang paling karsinogenik dengan
persentase terbesar. Bukti pengaruh akut aflatoksin
pada manusia telah dilaporkan dan  berbagai
belahan dunia terutama dari negara dunia ketiga
seperti Tarwan, Uganda, India dan beberapa negara
lain. Sindrom ditandai dengan muntah-muntah,
sakit perut, edema paru, konvulsi, koma, dan
kematian dengan edema otak dan hati, ginjal serta
Jantung berlemak.

Jenis-jenis aflatoksin memiliki  struktur yang
mirip dan membentuk satu kelompok umk yang
secara  alami  merupakan semyawa heterosiklik
(Saad, 2006). Wujud kimiawi aflatoksin untuk
pertama kalinya dilaporkan pada tahun 1960 dan
kemudian 1962 selepas kejadian kematian kalkun
plaraan (turkey kill) tahun 1960 di Inggris (Miller,
1987 dalam Rahayu dan Sudarmaji, 1989). Para
peneliti pada waktu itu memisahkan senyawa
beracun tadi secara kromatografi menjadi empat
komponen vyang berbeda. Berdasarkan cara
pengenalannya dengan sinar ultraviolet (UV), dua
komponen berfluoresensi biru schingga diberi kode
B, dan B; dan yang lainnya berfluoresensi hijau dan

diberi kode G, dan G;. Perbedaan struktur kimia

antara senyawa B dan G menyebabkan akibat besar
pada kekuatan racunnya.

Tabel 1. Sifat-sifat kimia dan fisika aflatoksin dan

turunannya
Afla | Rumus [BM| Titk E Emisi
toksin| molekul leleh (362=363 nm) | Fluo
('c] resensi
By | Cj7H 20 |312|268 — 269 21800 425 nm
B: | CiyH 1404 |314|286 289 23400 425 nm
Gy | CypH05 [328(244 — 246 16100 450 nm
Gy | Cy7H05 [330(237 — 240 21000 450 nm
M, |Cy;H;p05 |328] 299 [19000 (357 nm)|425 nm
M, |CH 407|330 293 - -
B., |CyH 407|330 240 20400 -
Gaa | CiH1aOg 346 190 18000 -
GM, |G H;20s |344) 276 12000 (358 nm)| -

Berdasarkan struktur kimianya, Aflatoksin B,
merupakan aflatoksin yang paling kuat daya
racunnya dan dapat berubah menjadi  jenis
aflatoksin lain yang daya racunnya sudah jauh
berkurang (Rahayu dan Sudarmaji,  1989).
Aflatoksin B, termasuk dalam kategori | senyawa
karsinogenik aktif (IARC, 2006).

Aflatoksin @ By memiliki rumus  molekul
C;H 206  Bentuknya knstal putih pucat hingga
kekuningan dengan berat molekul 312. Meleleh
pada 268 — 269 °C (dekomposisi) (Jones B.D..
1977). Berfluoresensi biru kuat dari pendaran sinar
UV pada panjang gelombang 425 nm. Larut dalam
metanol, kloroform, asetonitril dan aseton (Freddy
dan Waliyar, 2000). Memiliki karakteristik spektral
: [a]p dalam CHCl; -558 ; dp, dalam EtOH 223,

265, dan 362 nm (masing-masing e-nya 25600;
13400, dan 21800); vy, dalam CHCI; 1760 (intens),
1684 (lemah), 1632, 1598 dan 1562 cm™. Spektrum
NMR yang divkur dalam CDCl; menunjukkan
sinyal pergeseran kimia dan tetrametilsilan pada
6,89 (doblet, J =7 Hz, |H); 6,52 (triplet, ] = 2.5 Hz,
IH); 5,53 (triplet, ] = 2,5 Hz, 1H); 4,81 & (triplet
dari doblet, J = 2.5 dan 7 Hz, 1H). Polanya
menunjukkan 4 proton dari cincin dihidrofuran.
Sinyal tambahan pada 6,51 (singlet, 1H) dan 4,02 &
(singlet, 3H) menunjukkan suatu senyawa aromatis
dari 3 gugus proton metoksi (Jones B.D., 1977).

Gambar 2. Struktur kimia aflatoksin B,

Aflatoksin B, merupakan mikotoksin yang
bersifat stabil terhadap pemanasan (Samson dkk.,
1995 dalam Agus dkk., 2006). Batas maksimum
aflatoksin dalam makanan (aflatoksin B,, atau
jumlah dari aflatoksins By, B,, G, dan G;)
bervariasi dari nol hingga 50 ppb (Van Egmond,
1987; Jewers, 1987 dalam Cardona dkk., 2006).
WHO/FAO/UNICEF menetapkan batasan 30 ppb
(Dharmaputra dkk., 1989 dalam Ginting, 2006) dan
Departemen Keschatan RI menetapkan 20 ppb
untuk aflatoksin B, dalam makanan (Rahmianna
dan Taufig, 2003 dalam Ginting, 2006).

Toksisitas aflatoksin  dapat dipengaruhi
oleh faktor-faktor lingkungan (sanitasi), tingkat
cemaran, lama terjadinya cemaran, usia, tingkat
kesechatan, dan kualitas makanan. Aflatoksin
terutama aflatoksin B, sangat berpotensi sebagai
karsinogen pada berbagai spesies, termasuk primata
selain manusia, burung (unggas), ikan dan hewan
pengerat.

Pada masing-masing spesies, hati merupakan
target utama. Metabolisme memainkan peran
penting dalam menentukan toksisitas aflatoksin B,.
Penelitian menunjukkan bahwa aflatoksin i
membutuhkan aktivasi metabolik untuk
menghasilkan efek karsinogen. Efek ini dapat
dimodifikasi  dengan induksi atau  inhibisi
menggunakan fungsi campuran sistem oksidasi.

Secara alami aflatoksin terdapat dalam jagung,
barley, kedelai, gandum, biji sorgum (Wilson dan
Hayes, 1978 dalam Makfoeld, 1993), kacang-
kacangan, gabah termasuk beras dan menirannya,
biji kapas, singkong dan kopra (Lee dkk., 1985).
Hewan ternak yang mengonsumsi pakan tercemar
aflatoksin akan meninggalkan residu aflatoksin dan
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metabolitnya pada produk temak seperti daging,
telur, dan susu sebagai bahan pangan bagi manusia.

Berdasarkan  hasil  penelitian  Direktorat
Surveilan dan Penyuluhan Keamanan Pangan Badan
POM RI pada tahun 2007, kontaminasi aflatoksin
B, pada pakan temak relatif tinggi. Kadar aflatoksin
B, tertinggi ditemukan pada pakan konsentrat ayam,
sekitar 1342 ppb. Di Jawa Barat, jagung yang
digunakan sebagai bahan baku di pabrik pakan
ternak  ditemukan terkontaminasi  aflatoksin B,
dengan kadar rata-rata 125,65 ppb. Pakan ayam,
baik untuk starter maupun grower, juga ditemukan
terkontaminasi aflatoksin dengan kisaran antara
11.5 sampai 53 ppb.

Heny  Yusrimi  menganalisis  kandungan
aflatoksin B, pada pakan temak dan bahan dasarnya
secara ELISA pada tahun 2005. Dan 13 contoh
pakan jadi dan 17 contoh bahan dasar pakan yang
diperiksa secara ELISA, 100% contoh tersebut
mengandung aflatoksin B,. Kadar aflatoksin pakan
jadi (pakan itik dan pakan ayam) berada di bawah
batas maksimum residu yaitu 50 ppb. Dua contoh
Jjagung mengandung aflatoksin lebih besar 50 ppb
dari persyaratan SNI. Contoh lainnya (93,3%)
mengandung aflatoksin rendah, masih berada di
bawah standar mutu SNL

Penelitian pada sampel kacang tanah lokal dari
kabupaten Pati dan Wonogin Jawa Tengah
ditemukan kandungan aflatoksin B, = 15 ppb
persentase tertinggl pada tingkat pengecer di pasar
tradisional (33,3 %), sedangkan di kabupaten
Cianjur Jawa Barat persentase tertinggi pada tingkat
grosir (80 %). Pada musim hujan kandungan
aflatoksin pada biji kering di tingkat grosir dan
pengecer pasar tradisional mencapai lebih dan 5000
ppb (Badan POM RI, 2007).

Penelitian yang dilakukan terhadap 5 jenis
simplisia yang diambil secara purposif dari 5 pabrik
di Jakarta dan sekitamya, 5 pabrik di Jawa Tengah
dan 5 pabrik di Jawa Timur juga membuktikan
adanya cemaran aflatoksin. Pemeriksaan angka
kapang jamur A flavus menunjukkan bahwa jumlah
Kencur, Adas dan Jung rahab masingmasing 33,33
% tidak memenuhi batas persyaratan Kepmenkes
No.661/1994, sedangkan Laos 22,22 % serta
Sembung 11,11%. A. flavus ditemukan pada Adas
77,77 % dengan positif aflatoksin B, 55.55%, pada
Kencur ditemukan A. flavus 3333 % dijumpai
positif aflatoksin By 11,11 %, dan pada Laos, Jung
Rahab serta Sembung ditemukan A. flavus masing-
masing 11.11%. Jung rahab positif aflatoksin B,
11,11 %, Sembung tidak positif aflatoksin
Pemeriksaan di tetapkan secara mikrobiologi
sedangkan penetapan aflatoksin ditetapkan secara
KLT (Am dkk, 2002).

Noor, dkk (2006) mengisolasi jamur Aspergilius
favus Link. Aspergillus niger van Tieghem,
Aspergillus  wentii  Wehmer, Aspergifllus PUL
Aspergillus PUIL dan Penicillivm citrinum Thom
dani sampel petis uwdang merk X dan Y yang

diambil di pasar tradisional dan pasar swalayan.
Dari uji aflatoksin, diketahui bahwa sampel-sampel
tersebut menunjukkan hasil positif. Petis udang
yang diperoleh dar pasar swalayan lebih rendah
kandungan aflatoksinmya (7.3 ppb dan 4.2 pphb)
dibandingkan dengan petis udang dari pasar
tradisional (78,2 ppb dan 6.2 ppb).

Dari beberapa penelitian tersebut menunjukkan
bahwa berbagai jenis aflatoksin dapat terkandung
dalam bahan pangan maupun pakan dalam berbagai
level kontaminasi. Hal im menjadi perhatian serius
karena rendahnya  kualitas pangan  dapat
menurunkan  tingkat  kesehatan  masyarakat.
Beberapa hal wyang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas bahan pangan yang berarti
memininmalkan kemungkinan terjadinya
kontaminasi aflatoksin antara lamn :

I. Melakukan peningkatan manajemen bercocok
tanam, penggunaan varietas tanaman tahan
serangan jamur toksigenik pada proses pra
panen.

2. Mendidik konsumen untuk dapat mengenali dan
tidak mengonsumsi bahan pangan yang tercemar
Aflatoksin dengan memilih bahan pangan yang
berkualitas baik dan tidak berjamur.

3. Mendidik petani, pedagang pengumpul, grosir,
pengecer, industri pangan dan pakan mengenai
cara penanganan pasca panen yvang baik, melalu
media berupa brosur, artikel pada majalah ilmiah
populer, dan lain-lain.

4. Penyimpanan  hasil  pertanian  sebaiknya
dilakukan pada kondisi ruang penyimpan yang
sgjuk  (suhu  27°C) dan kerning dengan
menggunakan bahan pengemas kedap udara dan
diletakkan secara bertumpuk di atas rak-rak kayu
serta diben jarak dengan dinding.

5. Melakukan monitoring terhadap kadar aflatoksin
pada pangan dan pakan secara kuantitatif dan
semi kualitatif pada berbagai tahapan.

6. Melakukan surver yang lebih luas dan terpadu
terhadap kontaminasi aflatoksin pada berbagai
bahan pangan dan pakan di berbagai daerah
(kabupaten, provinsi) di Indonesia.

7. Menangani  masalah  aflatoksin =~ dengan
koordinasi berbagai pihak meliputi pemerintah,
produsen, konsumen, praktisi, akademisi dan
peneliti.

8. Mendistribusikan  informasi  yang  diperoleh
kepada penyuluh pertanian, importir, grosir, dan
pedagang pengecer serta industri pangan dan
pakan.

Kesimpulan

Aflatoksin = memupakan salah satu  jenis
mikotoksin yang paling berbahaya karena dapat
menimbulkan  kanker hati. Struktur  kimia
aflatoksin mempengaruhi  tingkat toksisitasnya.
Aflatoksin ditemukan pada berbagai bahan pangan
dan pakan pada berbagai tingkat kontaminasi.
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Tingkat kontaminasi aflatoksin dapat diminimalkan
antara lain dengan meningkatkan manajemen pra
dan pasca panen serta monitoring bahan pangan.
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